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Abstract. Purpose: The purpose of this study is to analyze the impact of selling used clothes
on the level of income of traders at the Tugu Pahlawan Morning Market, Surabaya City.
Method: This type of research uses quantitative methods. The research design used was
observational analytic with a cross sectional method approach. Respondents were taken by
simple random sampling technique with a total of 30 respondents. The independent variable
is the sale of used clothes and the dependent variable is the income level of the trader.
Statistical test results using a 2 mean pair difference test. Results: The results showed that the
income level of traders before selling used clothes was 1,523,833.33 and after selling used
clothes was 4,194,500.00. Suggestion: For traders, it is hoped that the results of this study
will help traders maintain the quality of their merchandise and be more selective in selling
used clothing. For the Faculty of Economics and Business, University of 17 August 1945
Surabaya. The results of this study are expected to be reading material and insight for students
about the impact of selling used clothes on the income level of traders. For the Government, it
is hoped that the results of this research can become one of the sources of information and
contributions to the direction of the policies pursued by the Government. For future
researchers, it is hoped that the results of this study can be used as input and basic data for
further research.

Keywords: Traders, Morning Market Tugu Pahlawan Surabaya City, University of 17 August
1945 Surabaya

Abstrak. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis Dampak penjualan
Pakainbekas Terhadap Tingkat Pendapatan Pedagang di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota
Surabaya. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian
yangdigunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan metode cross sectional.
Responden diambil dengan teknik simple random sampling dengan jumlah responden
sebanyak 30 orang. Variabel independen adalah penjualan pakaian bekas dan variabel
dependen adalah tingkat pendapatan pedagang. Hasil uji statistik menggunakan uji beda 2
mean berpasangan. Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pendapatan pedagang
sebelum penjualan pakaian bekas sebesar 1.523.833.33 dan setelah penjualan pakaian bekas
sebesar 4.194.500.00. Saran: Bagi Pedagang, Hasil penelitian ini diharapkan agar para
pedagang menjaga kualitas barang dagangannya dan lebih selektif dalam menjualkan pakaian
bekas. Bagi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Hasil
penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan bacaan dan wawasan bagi mahasiswa
tentang dampak penjualan pakaian bekas terhadap tingkat pendapatan pedagang. Bagi
Pemerintah, Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi salah satu informasi dan
sumbangan pemikiran terhadap arah kebijakan yang ditempuh Pemerintah. Bagi Peneliti
Selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai masukan dan data
dasar bagi penelitian selanjutnya.
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Kata Kunci: Pedagang, Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya, Universitas 17 Agustus
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PENDAHULUAN

Pedagang menjual pakaian bekas dengan harga yang sangat murah. Hal ini tentunya

menarik pembeli terutama masyarakat ekonomi menengah kebawah. Mereka beranggapan

bahwa membeli pakaian impor bekas tidak menjadi masalah karena harganya   yang murah

dan masih layak untuk dipakai, bahkan mereka ingin mencari pakaian dengan merk tertentu

(Susiyanti, 2019). Perdagangan pakaian bekas sangat menggiurkan karena berdagang pakaian

bekas mendapatkan keuntungan yang besar dengan modal sedikit, meskipun memiliki

keuntungan yang besar tetapi berdagang pakaian bekas memiliki risiko yang sangat besar,

seperti penyitaan terhadap barang dagangan karena barang yang dijual adalah barang ilegal

(Wardhani, 2019).

Salah satu terobosan yang saat ini sadang di kembangkan di pasar pagi tugu pahlwan

kota surabya adalah pengembangan bisnis melalui usaha perdagangan pakain bekas. Usaha

ini sangat efektif untuk meningkatkan perekonomian para pedagang dan juga secara tidak

langsung meningkatkan pendapatan pedagang ketika sudah menjalani usaha penjualan pakaian

bekas. Penjualan pakain bekas dapat di jumpai di beberapa lokasi sala satunya adalah pasar

pagi tugu pahlawan kota Surabaya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,

Banyaknya pedagang yang memilih usaha menjual pakain bekas meruakan sala satu fenomena

yang terjadi di Pasar Pagi Tugu Pahlwan Kota Surabaya .

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 03 Maret 2023 di Pasar

Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya dengan wawancara kepada 5 pedagang pasar diketahui

bahwa sebenarnya pakaian-pakaian bekas itu bukanlah pakaian bekas yang sudah di gunakan

orang lain, walaupun ada pakain bekas yang telah digunakan jumlahnya sangat sedikit. Pakain

bekas yang dijual merupakan pakaian-pakaian yang sisa penjualan yang berasal dari pabrik

garmen dan departemen store, kemudian sudah ditimbun selama bertahun tahun lamanya. Hal

ini yang dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu untuk diperjualbelikan kembali, ketika

pakaian-pakaian itu di keluarkan dari timbunannya untuk dijual lagi, pakaian-pakaian itu

menjadi unik karena faktor waktu yang berbeda, apalagi pakain itu menjadi satu- satunya atau

tidak ada kembarannya. Salah satu pedagang mengatakan bahwa dengan adanya penimbunan

selama bertahun-tahun maka dari itu tidak heran pakain bekas mengeluarkan aroma apek dan

berdebu, dalam penjualan pakaian-pakaian bekas ini dikemas dalam karung- karung besar yang

disebut bal, dengan macam-macam jenis pakaian. Kemudian dipasarkan, sehingga setiap
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pembeli dalam partai besar tidak tahu pasti apa-apa saja motif, warna dan kualitas isi dalam

tiap-tiap bal, karna di isi secara random dan tidak dapat dilihat terlebih dahulu. Salah satu

pedagang di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya yang menyatakan bahwa dengan modal

awal Rp2.000.000 sudah bisa meraup keuntungan Rp 500.000- Rp1.000.000 per hari,

kebutuhan hidup sudah dapat terpenuhi (Hasil Studi PendahuluanDengan Wawancara Kepada

Responden Di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya, 2023).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat dirumuskan

adalah “Adakah dampak Pendapatan Pedagang sebelum dan sesudah menjual pakain bekas Di

Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya?

DESAIN PENELITIAN

Desain Penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan

metode cross sectional dimana peneliti melakukan observasi atau pengukuran variabel

independen dan dependen yang dilakukan bersamaan dan dilakukan sekali (Nursalam, 2019,

hal. 3). Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji beda berpasangan.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Pada Penelitian ini akan dilasanakan di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya dan

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023.

Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif dengan sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui kuisioner.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pedagang di Pasar Pagi Tugu Pahlawan

Kota Surabaya yang berjumlah 120 pedagang dan jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 30 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data peneliti akan menggunakan metode kuesioner yang berisi

pertanyaan tertutup (closed ended question) yang telah dibuat oleh peneliti dengan mengacu

pada teori dan konsep (Subagyo, 2019).
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Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji “Dampak Penjualan Pakaian

Bekas Terhadap Tingkat Pendapatan Pedagang Di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya”

dengan menggunakan uji beda 2 mean berpasangan untuk mengetahui pengaruh antara

variabel independen dan dependen dengan tingkat kepercayaan α = 0,05. Dalam proses

perhitungannya dibantu dengan menggunakan bantuan Statistic Programe ForSocial Sience

(SPSS) For Windows. Penarikan kesimpulan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a) Jika H0 ditolak dan H1 diterima berarti: ada Dampak Penjualan Pakaian Bekas Terhadap

Tingkat Pendapatan Pedagang Di Pasar PagiTugu Pahlawan Kota Surabaya.

b) Jika H0 diterima dan H1 ditolak berarti: tidak ada Dampak Penjualan Pakaian Bekas

Terhadap Tingkat Pendapatan Pedagang Di Pasar PagiTugu Pahlawan Kota Surabaya.

Gambaran Umum Objek Penelitian

Berdasarkan wawancara yang di lakukan oleh penelitih terhadap pedagang pakain

bekas yang ada di Pasar Pagi Tugu Pahlwan Kota Surabaya yang dimana Pekerjaan pedagang

sebelum penjualan pakaian bekas dijabarkan sebagai berikut :

Responden 1 dengan pekerjaan sebelumya sebagai penjual pakaian distro dengan

pendapatan sebesar Rp 2.670.000. Responden 2 bekerja sebagai penjual kameja batik dengan

pendapatan sebesar Rp 1.750.000 Responden 3 dengan pekerjaan sebelumnya sebagai

penjual kaos kaki sekolah dengan pendapatan sebesar Rp 950.000. Responden 4 bekerja

sebagai pedagang pakain lokal di pasar atom dengan pendapatan sebesar Rp 870.000.

Responden 5 bekerja sebagai pembisnis pakaian lokal online dengan pendapatan sebesar Rp

1.900.000 dan responden 6 juga bekerja sebagai pembisnis pakaian lokal online dengan

pendapatan sebesar Rp 1.000.000. Responden 7 bekerja sebagai penjual penjual pakain anak-

anak dengan pendapatan sebesar Rp 1.525.000, Responden 8 bekerja sebagai penjual celana

jeans dengan pendapatan sebesar Rp 2.700.000. Responden 9 bekerja sebagai penjual jaket

hoodie dengan pendapatan sebesar Rp 1.600.000. Responden 10 bekerja sebagai penjual celana

chinos keliling dengan pendapatan sebesar Rp 1.000.000. Responden 11 bekerja sebagai

pebisnis baju online dengan pendapatan sebesar Rp.900.000. Responden 12 bekerja sebagai

penjual seragam sekolah dengan pendapatan sebesar Rp 1.400.000. Responden 13 bekerja

sebagai penjual kaos sablon online dengan pendapatan sebesar Rp 1.690.000. Responden 14

bekerja sebagai penjual costum bola dengan pendapatan sebesar Rp 2.100.000.Responden 15

bekerja sebagai penjual kameja katun online dengan pendapatan sebesar Rp 2.250.000.

Responden 16 bekerja sebagai penjual pakain wanita dengan pendapatan sebesar Rp

1.980.000. Responden 17 bekerja sebagai pedagang sayur dengan pendapatan sebesar Rp
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1.750.000. Responden 18 bekerja sebagai penjual  bantal dengan pendapatan sebesar

Rp.1.500.000. Responden 19 bekerja sebagai penjual pakain lokal di pasar turi dengan

pendapatan sebesar Rp 1.450.000. Responden 20 bekerja sebagai penjual pakain lokal di pasar

malam dengan pendapatan sebesar Rp 900.000. Responden 21 bekerja sebagai penjual mainan

anak-anak dengan pendapatan sebesar Rp 870.000. Responden 22 bekerja sebagai penjual

aksesoris wanita dengan pendapatan sebesar Rp 1.640.000. Responden 23 bekerja sebagai

penjual sepatu snekers dengan pendapatan sebesar Rp 2.000.000. Responden 24 bekerja

sebagai pebisinis sepatu online dengan pendapatan sebesar Rp 1.350.000. Responden 25

bekerja sebagai penjual baju muslim pendapatan sebesar Rp 2.150.000. Responden 26 bekerja

sebagai pedagang baju wanita (blus,kameja,kaos) dengan pendapatan sebesar Rp

1.560.000. Responden 27 bekerja sebagai sepatu wanita dengan pendapatan sebesar Rp

1.760.000. Responden 28 bekerja sebagai penjual pentol dengan pendapatan sebesar Rp

700.000. Responden 29 bekerja sebagai es lilin dengan pendapatan sebesar Rp 850.000.

Responden 30 bekerja sebagai penjual es buah dengan pendapatan sebesar Rp 950.000.

Analisis Data

Tabel .1

(Sumber Data Penelitian :Lampiran 7)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pendapatan pedagang

sebelum dan sesudah penjualan pakaian bekas, Yang dimana pendapatan pedagang sebelum

penjualan pakaian bekas yaitu sebesar Rp 1.523.833.33 dan pendapatan pedagang sesudah

penjualan pakaian bekas yaitu sebesar Rp 4.194.500.00.

Pengujian Hipotesis

Penarikan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H0 ditolak dan H1 diterima dengan demikian disimpulkan bahwa ada dampak

penjualan pakaian bekas terhadap tingkat pendapatan pedagang di Pasar Pagi Tugu Pahlawan

Kota Surabaya.

Hasil Uji Statistik
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Berdasarakan lampiran 7 dengan nilai t 23.195 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil

dari 0,005 maka H0 di tolak dan H1 diterima yang berarti ada dampak penjualan pakain bekas

terhdap tingkat pendapatan pedagangang di pasar pagi tugu pahlawan kota surabaya.

PEMBAHASAN HASIL TEMUAN PENELITIAN

Tingkat Pendapatan Pedagang Sebelum Penjualan Pakaian Bekas

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pendapatan pedagang sebelum

penjualan pakaian bekas di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya dengan rata-rata sebesar

Rp 1.523.833.33 dari 30 responden yang diteliti. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan

maupun penurunan permintaan pakaian bekas tentunya akan berdampak pada jumlah

pembelian konsumen, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama  adalah

harga atau jumlah yang disepakati oleh calon pembeli dan penjual untuk ditukar dengan barang

atau jasa dalam transaksi bisnis normal (Dewi, 2020).

Tingkat Pendapatan Pedagang Sesudah Penjualan Pakaian Bekas

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pendapatan pedagang sesudah

penjualan pakaian bekas di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya dengan rata-rata sebesar

Rp. 4.194.500.00 dari 30 responden yang diteliti. Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan

pendapatan bagi pedagang pakaian bekas di Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya yang

dapat menaikkan atau mendukung kesejahteraan keluarga mereka. Meski begitu, pendapatan

harian mereka masih terbilang relatif atau tidak menentu setiap harinya. Hal tersebut

disebabkan oleh seberapa banyaknya pengunjung atau pembeli, bahkan banyaknya

dagangan mereka dan bagaimana sistem penjualan juga menentukkan hasil pendapatan.

Bila ditinjau secara keseluruhan, pendapatan harian dari pedagang pakain bekas di

Pasar Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya memiliki pendapatan harian terendah sekitar Rp.

150.000 dan Rp. 500.000 untuk pendapatan tertinggi harian. Namun menjelang hari raya

keagamaan seperti natal maupun idul fitri, pedagang bisa meraup pendapatan sekitar dua

bahkan empat kali lipat dari pendapatan tertinggi harian mereka, yakni sekitar Rp. 1.000.000

hingga Rp. 2.000.000.
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SIMPULAN

1. Tingkat pendapatan pedagang sebelum penjualan pakaian bekas di Pasar Pagi Tugu

Pahlawan Kota Surabaya sebesar 1.523.833.33.

2. Tingkat pendapatan pedagang setelah penjualan pakaian bekas di Pasar Pagi Tugu

Pahlawan Kota Surabaya sebesar 4.194.500.00.

3. Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat signifikansi 0,000 < α = 0,05 sehingga

ada dampak penjualan pakaian bekas terhadap tingkat pendapatanpedagang di Pasar

Pagi Tugu Pahlawan Kota Surabaya.

SARAN

1. Bagi Pedagang

Hasil penelitian ini diharapkan agar para pedagang menjaga kualitas barang

dagangannya dan lebih selektif dalam menjualkan pakaian bekas. Selain itu pedagang

juga membuat laporan keuangan agar dapat mengetahui dengan pasti kondisi

pendapatan apakah mengalami kenaikan atau sebaliknya

2. Bagi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya Hasil

penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan bacaan dan wawasan bagi

mahasiswa tentang dampak penjualan pakaian bekas terhadap tingkatpendapatan

pedagang sehingga materi yang didapat atau diperoleh dapat bermanfaat bagi

mahasiswa

3. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi salah satu informasi dan sumbangan

pemikiran terhadap arah kebijakan yang ditempuh Pemerintah dalam meningkatkan

kesejahteraan pedagang pada khususnya dan kesejahteraanmasyarakat pada umumnya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai masukan dan data dasar

bagi penelitian selanjutnya dan dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi tingkat

pendapatan pedagang.
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